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Abstrak 

 
Keandalan sistem CCTV tidak hanya dipengaruhi oleh perangkat kamera dan perekam, tetapi juga oleh kualitas sistem catu 
daya serta pemahaman pengguna dalam melakukan instalasi dan pemeliharaan dasar. Kegiatan Pengabdian kepada 
Masyarakat (PkM) ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat RT 03 RW 12, Kelurahan Grogol 
Selatan, Jakarta Selatan, dalam pemilihan, pemasangan, pengukuran, dan pemeliharaan dasar sistem catu daya CCTV. 
Metode kegiatan meliputi identifikasi kebutuhan, penyampaian materi, demonstrasi, praktik instalasi, pendampingan, serta 
evaluasi melalui pre-test dan post-test. Peserta kegiatan berjumlah 10 orang yang terdiri atas pengurus RT, tokoh 
masyarakat, petugas keamanan, pemuda, dan warga. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa nilai rata-rata pre-test sebesar 50,5 
meningkat menjadi 87,5 pada post-test, dengan kenaikan sebesar 37 poin atau 73,27% terhadap nilai awal. Selain evaluasi 
pengetahuan, praktik dilakukan melalui pemasangan dan pengukuran sistem catu daya 12 VDC pada beberapa jalur kabel 
CCTV. Hasil pengujian menunjukkan tegangan keluaran rata-rata sebesar 12,34 VDC dengan rata-rata voltage drop sebesar 
0,48%, sedangkan penurunan tegangan terbesar sebesar 1,21% terjadi pada panjang kabel 85 meter. Seluruh kamera yang 
diuji menghasilkan kualitas gambar yang baik dan perekaman DVR berjalan normal. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 
peningkatan pengetahuan peserta serta memberikan pengalaman praktis dalam instalasi dan pengujian catu daya CCTV. 
Keberlanjutan kegiatan diarahkan melalui pembagian tanggung jawab pemeliharaan, pemeriksaan kondisi instalasi secara 
berkala, dan penanganan gangguan dasar secara mandiri oleh masyarakat. 
 
Kata kunci: Catu daya, CCTV, instalasi listrik, keamanan lingkungan, pengabdian kepada masyarakat. 
 
 

Abstract 
	
The reliability of a CCTV system is influenced not only by cameras and recording devices but also by the quality of the 
power supply system and users’ understanding of basic installation and maintenance. This Community Service (PkM) 
activity aimed to improve the knowledge and practical skills of residents of RT 03 RW 12, Grogol Selatan, South Jakarta, 
in selecting, installing, measuring, and performing basic maintenance of CCTV power supply systems. The activity 
employed a participatory approach consisting of needs identification, instructional sessions, demonstrations, hands-on 
installation practice, mentoring, and evaluation using pre-test and post-test assessments. Ten participants consisting of 
neighborhood administrators, community representatives, security personnel, youth members, and residents participated 
in the activity. The evaluation results showed that the average pre-test score increased from 50.5 to 87.5 in the post-test, 
representing an increase of 37 points or 73.27% relative to the initial score. In addition to the knowledge evaluation, 
practical activities involved the installation and measurement of a 12 VDC power supply system on several CCTV cable 
runs. The test results showed an average output voltage of 12.34 VDC and an average voltage drop of 0.48%, with the 
highest voltage drop of 1.21% occurring at a cable length of 85 meters. All tested cameras produced clear images, and 
DVR recording operated normally. The results indicate an improvement in participants’ knowledge and provide practical 
experience in CCTV power supply installation and testing. The sustainability of the activity is supported through the 
assignment of maintenance responsibilities, periodic inspection of the installation, and basic troubleshooting by the 
community. 
 
Keywords: Community service, CCTV, electrical installation, neighborhood security,  power supply system. 
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1. Pendahuluan 
Keamanan lingkungan merupakan salah satu faktor penting dalam menciptakan ketertiban, 

kenyamanan, dan kualitas hidup masyarakat. Perkembangan teknologi elektronika telah menghadirkan 
berbagai solusi untuk meningkatkan sistem keamanan, salah satunya melalui penerapan Closed Circuit 
Television (CCTV) sebagai media pemantauan berbasis kamera[1]. Saat ini, penggunaan CCTV tidak hanya 
diterapkan pada kawasan industri, perkantoran, maupun fasilitas publik, tetapi juga telah berkembang di 
lingkungan permukiman sebagai sarana pengawasan untuk mengurangi potensi tindak kriminalitas dan 
meningkatkan rasa aman masyarakat[2]. Keberadaan CCTV memungkinkan aktivitas di lingkungan dapat 
dipantau secara langsung maupun melalui rekaman video sehingga membantu proses identifikasi apabila 
terjadi gangguan keamanan[3][4]. 

Keandalan sistem CCTV sangat dipengaruhi oleh kualitas instalasi kelistrikan, khususnya sistem catu 
daya (power supply system)[5]. Sistem catu daya berfungsi untuk menyediakan suplai energi listrik yang stabil 
untuk kamera CCTV, perangkat perekam (Digital Video Recorder/DVR atau Network Video Recorder/NVR), 
serta perangkat pendukung lainnya[6][7]. Pemilihan catu daya yang tidak sesuai dengan spesifikasi beban, 
teknik pengkabelan yang kurang tepat, maupun instalasi listrik yang tidak memenuhi standar dapat 
menyebabkan gangguan operasional, penurunan kualitas gambar, bahkan kerusakan perangkat elektronik. Oleh 
karena itu, pemahaman mengenai implementasi sistem catu daya menjadi salah satu faktor utama dalam 
menjamin keandalan dan keberlangsungan operasi sistem CCTV[8][9][10]. 

Berdasarkan hasil observasi dan komunikasi dengan pengurus lingkungan di Cidodol RT 03 RW 12, 
Kelurahan Grogol Selatan, diketahui bahwa masyarakat memiliki kebutuhan yang tinggi terhadap sistem 
keamanan berbasis CCTV. Namun demikian, sebagian besar warga masih memiliki keterbatasan pengetahuan 
mengenai pemilihan power supply, teknik pengkabelan, pembagian beban listrik, serta prosedur instalasi yang 
aman[11]. Kondisi tersebut menyebabkan pemasangan CCTV umumnya hanya berfokus pada pemasangan 
perangkat tanpa memperhatikan aspek teknis sistem catu daya yang berpengaruh terhadap keandalan, stabilitas 
operasi, dan umur pakai peralatan[12][13]. 

Beberapa kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat telah melaksanakan pelatihan pemasangan CCTV 
sebagai upaya untuk meningkatkan keamanan lingkungan. Akan tetapi, sebagian besar kegiatan masih 
menitikberatkan pada penggunaan perangkat CCTV dan belum memberikan pembahasan yang komprehensif 
mengenai implementasi sistem catu daya sebagai bagian penting dari instalasi[14]. Oleh karena itu, kegiatan 
ini difokuskan pada edukasi mengenai prinsip kerja sistem catu daya, pemilihan komponen yang sesuai, teknik 
instalasi dan pengkabelan, serta penerapan keselamatan instalasi listrik sehingga masyarakat memiliki 
kemampuan untuk mengoperasikan sistem CCTV secara aman dan andal[15][16]. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, Program Studi Teknik Elektro Universitas Pamulang melaksanakan 
kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) Implementasi Sistem Catu Daya pada Instalasi CCTV bagi 
Masyarakat Cidodol Grogol Selatan[17][18]. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan dasar masyarakat dalam memilih, memasang, mengukur, dan memelihara sistem catu daya 
CCTV. Evaluasi dilakukan melalui pre-test, post-test, dan observasi keterampilan praktik. Hasil kegiatan 
digunakan untuk merumuskan rekomendasi pemeliharaan dan pembagian tanggung jawab agar manfaat 
program dapat dipertahankan setelah kegiatan selesai.[19] 
 

 
2. Metode` 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan di RT 03 RW 12, Kelurahan Grogol 
Selatan, Jakarta Selatan, dengan sasaran masyarakat yang telah menggunakan maupun berencana memasang 
sistem Closed Circuit Television (CCTV) sebagai upaya meningkatkan keamanan lingkungan. Metode 
pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif, yang terdiri atas tahapan identifikasi permasalahan melalui 
observasi dan diskusi dengan mitra, persiapan materi dan peralatan, penyuluhan mengenai konsep dasar sistem 
catu daya pada instalasi CCTV, demonstrasi pemasangan, praktik langsung instalasi, serta evaluasi hasil 
kegiatan. Materi yang diberikan meliputi pemahaman sistem catu daya (power supply), karakteristik sumber 
tegangan AC dan DC, pemilihan komponen, teknik pengkabelan, serta penerapan keselamatan instalasi listrik. 
Praktik dilakukan menggunakan kamera CCTV, Digital Video Recorder (DVR), power supply 12 VDC, kabel 
instalasi, konektor, dan multimeter sebagai alat pengujian, dengan pendampingan oleh dosen dan mahasiswa 
Program Studi Teknik Elektro Universitas Pamulang. Evaluasi kegiatan dilakukan melalui pre-test dan post-
test, observasi selama praktik, serta diskusi dengan peserta untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan masyarakat dalam mengimplementasikan sistem catu daya pada instalasi CCTV[20]. Alur 
pelaksanaan kegiatan ditunjukkan pada Gambar 1. 



                CONSEN-2026(02): 384-392 

     386 
   Article Title... (Author et al, 2020) 

 
 

Gambar 1. Diagram alur kegiatan PkM 
 
2.1 Observasi Lokasi dan Identifikasi Permasalahan 
Observasi lokasi dan identifikasi permasalahan dilakukan di RT 03 RW 12, Kelurahan Grogol Selatan, 
Kecamatan Kebayoran Lama, Jakarta Selatan melalui survei lapangan dan diskusi dengan pengurus RT serta 
masyarakat. Hasil observasi menunjukkan bahwa masyarakat memiliki kebutuhan yang tinggi terhadap 
penerapan sistem Closed Circuit Television (CCTV) untuk meningkatkan keamanan lingkungan, namun masih 
memiliki keterbatasan dalam memahami implementasi sistem catu daya, pemilihan power supply, teknik 
pengkabelan, serta keselamatan instalasi listrik[21][22]. Oleh karena itu, dilakukan analisis kebutuhan daya 
sebagai dasar dalam menentukan spesifikasi catu daya yang sesuai. Besarnya daya listrik dihitung 
menggunakan Persamaan (1)[23]. 
 
  P = V x I ………………………………………………………(1) 
Dimana:    
P = daya (Watt),  
V = tegangan (volt),  
I = arus (ampere).  
Sementara itu, hubungan antara tegangan, arus, dan hambatan mengikuti Hukum Ohm sebagaimana 
ditunjukkan pada Persamaan (2). 
 
  V = I x R ………………………………………………………(2) 
 
Dengan R adalah hambatan (ohm). Hasil analisis ini menjadi dasar dalam penyusunan materi pelatihan 
mengenai pemilihan power supply dan implementasi instalasi CCTV yang aman, andal, dan sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat[24][25]. 

 
2.2 Persiapan Kegiatan 
Setelah proses observasi dan identifikasi permasalahan, dilakukan tahap persiapan kegiatan untuk mendukung 
kelancaran pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM). Tahap ini meliputi koordinasi dengan 
pengurus RT dan masyarakat, penyusunan materi pelatihan, serta penyiapan alat dan bahan yang digunakan 
pada praktik instalasi CCTV. Peralatan yang dipersiapkan meliputi kamera Closed Circuit Television (CCTV), 
Digital Video Recorder (DVR), power supply 12 VDC, kabel UTP, kabel DC, konektor, monitor, multimeter 
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digital, serta peralatan instalasi lainnya. Selain itu, tim pelaksana juga menyusun modul pelatihan yang 
mencakup konsep dasar sistem catu daya, pemilihan power supply, teknik pengkabelan, dan keselamatan 
instalasi listrik sehingga kegiatan dapat dilaksanakan secara sistematis dan sesuai dengan kebutuhan mitra. 
Gambar 2 menunjukkan simbolis penyerahan perlengkapan CCTV DVR. 

 

Gambar 2. Simbolis penyerahan DVR kepada Ketua RT. 003 
 
2.3 Pelaksanaan Penyuluhan dan Pelatihan 
Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui penyampaian materi, demonstrasi, dan praktik langsung mengenai 
implementasi sistem catu daya pada instalasi CCTV. Materi yang diberikan meliputi prinsip kerja sistem catu 
daya, karakteristik sumber tegangan AC dan DC, pemilihan power supply berdasarkan kebutuhan beban, teknik 
pengkabelan, serta prosedur keselamatan instalasi listrik. Setelah penyampaian materi, peserta melakukan 
praktik pemasangan sistem catu daya pada perangkat CCTV dengan pendampingan tim dosen dan mahasiswa 
Program Studi Teknik Elektro Universitas Pamulang, sehingga peserta memperoleh pemahaman teoritis 
sekaligus keterampilan praktis dalam proses instalasi dan besarnya tegangan normal yang diperlukan, seperti 
pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Hasil Evaluasi Pre-Test dan Post-Test Kompetensi Peserta (n = 10) 

No Inisial Peserta Peran / Jabatan Nilai Pre-Test 
(0-100) 

Nilai Post-Test 
(0-100) Peningkatan (%) 

1 Peserta 1 Ketua RT 55 90 63,64% 
2 Peserta 2 Sekretaris RT 55 85 54,55% 
3 Peserta 3 Bendahara RT 50 85 70,00% 
4 Peserta 4 Pembantu RT 45 85 88,89% 
5 Peserta 5 Tokoh Masyarakat 55 85 54,55% 
6 Peserta 6 Petugas Keamanan 50 90 80,00% 
7 Peserta 7 Pemuda Karang Taruna 55 90 63,64% 
8 Peserta 8 Warga 45 90 100% 
9 Peserta 9 Warga 50 90 80,00% 
10 Peserta 10 Warga 45 85 88,89% 

Rata-rata 50,5 87,5 73,27% 
 
Hasil evaluasi pada Tabel 1 menunjukkan adanya peningkatan nilai peserta setelah mengikuti penyuluhan dan 
pelatihan implementasi sistem catu daya CCTV. Nilai rata-rata pre-test sebesar 50,5 meningkat menjadi 87,5 
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pada post-test, atau mengalami kenaikan sebesar 37 poin. Jika dihitung berdasarkan persentase terhadap nilai 
awal, peningkatan rata-rata mencapai 73,27%. Peningkatan nilai terjadi pada seluruh peserta, dengan nilai 
peningkatan relatif berada pada rentang 54,55% hingga 100%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kegiatan 
penyuluhan, demonstrasi, dan praktik langsung memberikan kontribusi terhadap peningkatan pemahaman 
peserta mengenai sistem catu daya CCTV, teknik pengkabelan, pemilihan komponen, serta aspek keselamatan 
instalasi listrik. Karena evaluasi dilakukan secara deskriptif dan tidak menggunakan uji statistik inferensial, 
peningkatan tersebut tidak ditafsirkan sebagai peningkatan yang signifikan secara statistik. 
 
2.4 Evaluasi Kegiatan 
Evaluasi dilakukan untuk mengukur efektivitas kegiatan dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
masyarakat mengenai implementasi sistem catu daya pada instalasi CCTV. Evaluasi dilaksanakan melalui pre-
test dan post-test, observasi selama praktik, serta sesi diskusi dan tanya jawab dengan peserta. Hasil evaluasi 
dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui peningkatan pemahaman peserta terhadap materi yang telah 
diberikan serta sebagai dasar penyusunan rekomendasi pada kegiatan pengabdian selanjutnya. 
 
 
3. Hasil dan pembahasan 
Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) mengenai implementasi sistem catu daya pada 
instalasi Closed Circuit Television (CCTV) di RT 03 RW 12, Kelurahan Grogol Selatan, Kecamatan 
Kebayoran Lama, Jakarta Selatan. Pembahasan meliputi hasil observasi dan identifikasi permasalahan mitra, 
pelaksanaan penyuluhan dan pelatihan, praktik instalasi sistem catu daya pada perangkat CCTV, serta evaluasi 
terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta. Analisis hasil dilakukan berdasarkan observasi 
selama kegiatan, hasil evaluasi pre-test dan post-test, serta pembahasan yang dikaitkan dengan teori dan 
penelitian terdahulu untuk menunjukkan efektivitas program dalam meningkatkan pemahaman masyarakat 
mengenai instalasi sistem catu daya yang aman, andal, dan sesuai dengan kebutuhan lingkungan. 
 
3.1 Hasil Observasi Lokasi dan Identifikasi Permasalahan 
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat diawali dengan observasi lapangan di RT 03 RW 12, Kelurahan 
Grogol Selatan, Kecamatan Kebayoran Lama, Jakarta Selatan untuk mengidentifikasi kondisi mitra dan 
kebutuhan masyarakat terhadap sistem keamanan berbasis CCTV. Hasil observasi menunjukkan bahwa 
sebagian masyarakat telah menggunakan maupun berencana memasang perangkat CCTV sebagai sarana 
pendukung keamanan lingkungan. Namun, berdasarkan hasil diskusi dengan pengurus RT dan warga, masih 
ditemukan keterbatasan pemahaman mengenai implementasi sistem catu daya, khususnya dalam menentukan 
kapasitas power supply, memahami penggunaan sumber tegangan AC dan DC, serta menerapkan teknik 
pengkabelan yang sesuai dengan standar instalasi listrik. Kondisi tersebut berpotensi menyebabkan sistem 
CCTV tidak bekerja secara optimal, seperti terjadinya penurunan kualitas suplai daya, gangguan operasional 
perangkat, hingga berkurangnya umur pakai komponen elektronik. 
Hasil identifikasi tersebut menjadi dasar penyusunan materi pelatihan yang difokuskan pada penerapan sistem 
catu daya, pemilihan komponen, teknik instalasi, dan aspek keselamatan kerja. Pendekatan ini dipilih karena 
sistem catu daya merupakan salah satu komponen utama yang menentukan keandalan operasi CCTV. 
Pemilihan power supply yang sesuai dengan kebutuhan beban dapat meningkatkan stabilitas sistem dan 
meminimalkan risiko kerusakan perangkat akibat tegangan yang tidak sesuai. Observasi lokasi ditunjukkan 
pada gambar 3. 

 

Gambar 3. Observasi Lokasi dan Identifikasi Permasalahan 



 
P-ISSN: 2828-9943 E-ISSN: 2809-0217 
 

     389 
  
CONSEN - Vol. 6 Iss. 2 November 2026, pp: 384-392 
 
 

 
3.2 Pelaksanaan Kegiatan Pelaksanaan kegiatan PkM 
Antusiasme peserta terlihat dari keterlibatan mereka dalam sesi diskusi dan praktik instalasi. Peserta 
mengajukan pertanyaan mengenai pemilihan kapasitas power supply, teknik penyambungan kabel, pengukuran 
tegangan, serta penanganan gangguan sederhana pada sistem CCTV. Kegiatan praktik memberikan 
kesempatan kepada peserta untuk menerapkan materi yang telah disampaikan melalui demonstrasi dan 
pendampingan secara langsung. Dengan demikian, kombinasi penyampaian materi, demonstrasi, dan praktik 
dapat digunakan sebagai pendekatan pembelajaran dalam kegiatan pengabdian ini untuk menghubungkan 
pemahaman konseptual dengan penerapan teknis pada instalasi CCTV. 
Setelah sesi penyampaian materi, peserta melakukan praktik pemasangan sistem catu daya pada instalasi 
CCTV dengan menggunakan kamera CCTV, Digital Video Recorder (DVR), power supply 12 VDC, kabel 
instalasi, konektor, dan multimeter digital sebagai alat pengujian. Selama praktik berlangsung, peserta 
didampingi oleh tim dosen dan mahasiswa Program Studi Teknik Elektro Universitas Pamulang untuk 
memastikan setiap tahapan instalasi dilakukan sesuai prosedur. Pengukuran tegangan keluaran power supply 
juga dilakukan menggunakan multimeter guna memastikan nilai tegangan sesuai dengan spesifikasi perangkat 
CCTV sehingga sistem dapat beroperasi secara stabil. 
Antusiasme peserta terlihat dari tingginya partisipasi dalam sesi diskusi maupun praktik instalasi. Sebagian 
besar peserta aktif mengajukan pertanyaan mengenai pemilihan kapasitas power supply, teknik penyambungan 
kabel, serta penanganan gangguan sederhana yang sering terjadi pada sistem CCTV. Kondisi ini menunjukkan 
bahwa metode pelatihan berbasis praktik lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta dibandingkan 
dengan penyampaian materi secara teoretis, seperti ditunjukkan pada Gambar 4. 

 

Gambar 3. Praktik Instalasi cctv Secara Langsung kepada Warga RT. 3 
 
 
3.3 Hasil Evaluasi dan Pembahasan 
Evaluasi kegiatan dilakukan melalui pre-test dan post-test, observasi selama praktik, serta diskusi dengan 
peserta. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan masyarakat mengenai konsep sistem 
catu daya, pemilihan power supply, penggunaan sumber tegangan AC dan DC, teknik pengkabelan, serta aspek 
keselamatan instalasi listrik. Selain peningkatan pemahaman secara teoritis, peserta juga mampu melakukan 
pemasangan dan pengujian sederhana pada sistem catu daya CCTV dengan pendampingan tim pelaksana. 
Peningkatan kemampuan peserta menunjukkan bahwa metode penyuluhan yang dipadukan dengan 
demonstrasi dan praktik langsung mampu meningkatkan efektivitas proses pembelajaran. Pendekatan ini 
memberikan kesempatan kepada peserta untuk memahami konsep dasar sekaligus menerapkannya secara 
langsung pada instalasi CCTV. Hasil tersebut sejalan dengan berbagai kegiatan pengabdian sebelumnya yang 
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menyatakan bahwa metode pelatihan berbasis praktik memberikan dampak yang lebih baik terhadap 
peningkatan kompetensi masyarakat dibandingkan dengan metode ceramah. 
Keberhasilan kegiatan juga terlihat dari meningkatnya kepercayaan diri peserta dalam menentukan spesifikasi 
power supply, melakukan pengukuran tegangan menggunakan multimeter, serta memahami prosedur instalasi 
yang aman. Dengan meningkatnya pengetahuan dan keterampilan tersebut, masyarakat diharapkan mampu 
melakukan pemeliharaan sederhana terhadap sistem CCTV sehingga keandalan perangkat dapat dipertahankan 
dan sistem keamanan lingkungan dapat berfungsi secara optimal. Hasil pemahaman warga dapat dilihat dalam 
tabel 2 berikut: 
 

Tabel 2. Hasil Pengujian Catu Daya DC Pada Beban CCTV 

Kamera 
Panjang 
Kabel 
(m) 

Tegangan 
Catu/Vin 
(VDC) 

Tegangan 
Kamera/Vout 

(VDC) 

Voltage 
Drop 
(%) 

Kualitas Citra Visual 
Status 
Rekam 
DVR 

DVR 
CAM 1 

3 
5 

12,4 
12,4 

12,4 
12,39 

0,00% 
0,08% 

Bagus-Jernih 
Bagus-Jernih 

Normal 
Normal 

CAM 2 6 12,4 12,36 0,32% Bagus-Jernih Normal 
CAM 3 30 12,4 12,30 0,81% Bagus-Jernih Normal 
CAM 4 85 12,4 12.25 1,21% Bagus-Jernih Normal  

Rata-rata 12,4 12,34 0,48%   
 
Berdasarkan Tabel 2, pengujian sistem catu daya DC dilakukan pada beberapa jalur kabel dengan panjang 3 
m, 5 m, 6 m, 30 m, dan 85 m. Tegangan sumber yang diukur pada seluruh titik pengujian adalah 12,4 VDC, 
sedangkan tegangan yang diterima kamera berada pada rentang 12,25–12,40 VDC. Nilai voltage drop 
meningkat seiring bertambahnya panjang jalur kabel. Pada jalur 3 m, tegangan yang diterima kamera sebesar 
12,40 VDC dengan voltage drop 0,00%, sedangkan pada jalur terpanjang 85 m, tegangan turun menjadi 12,25 
VDC dengan voltage drop sebesar 1,21%. 
Secara keseluruhan, rata-rata tegangan pada sisi kamera adalah 12,34 VDC dengan rata-rata voltage drop 
sebesar 0,48%. Seluruh kamera menunjukkan kualitas citra yang baik dan jernih, sedangkan status perekaman 
pada DVR dalam kondisi normal. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada konfigurasi dan kondisi pengujian 
yang dilakukan, distribusi tegangan 12 VDC masih dapat mendukung operasi kamera CCTV pada jalur kabel 
hingga 85 m. Temuan ini juga memberikan pengalaman praktis kepada peserta dalam memahami hubungan 
antara panjang kabel, tegangan sumber, tegangan pada beban, dan voltage drop pada instalasi CCTV. 
Hasil pengukuran tersebut memperkuat materi pelatihan bahwa pemilihan sistem catu daya tidak hanya 
mempertimbangkan tegangan nominal perangkat, tetapi juga kondisi distribusi daya pada jalur instalasi. 
Pengukuran langsung menggunakan multimeter memungkinkan peserta melihat perbedaan antara tegangan 
sumber dan tegangan yang diterima kamera, sehingga konsep voltage drop dapat dipahami melalui kondisi 
instalasi yang sebenarnya. 
 
4. Kesimpulan 
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat mengenai implementasi sistem catu daya pada instalasi CCTV bagi 
masyarakat RT 03 RW 12, Kelurahan Grogol Selatan, Jakarta Selatan, telah memberikan peningkatan 
pengetahuan dan pengalaman praktis kepada peserta dalam pemilihan, pemasangan, pengukuran, dan 
pemeliharaan dasar sistem catu daya CCTV. Berdasarkan hasil evaluasi terhadap 10 peserta, nilai rata-rata pre-
test sebesar 50,5 meningkat menjadi 87,5 pada post-test, atau mengalami kenaikan sebesar 37 poin (73,27%) 
terhadap nilai awal. Hasil pengujian teknis pada sistem catu daya 12 VDC menunjukkan tegangan keluaran 
rata-rata sebesar 12,34 VDC dengan rata-rata voltage drop sebesar 0,48%, sedangkan voltage drop tertinggi 
sebesar 1,21% terjadi pada jalur kabel sepanjang 85 meter. Seluruh kamera yang diuji menghasilkan gambar 
yang baik dan perekaman pada DVR berjalan normal pada konfigurasi pengujian. Hasil kegiatan juga 
menunjukkan bahwa peserta dapat terlibat dalam praktik penyambungan kabel, pengukuran tegangan, 
pemilihan catu daya, dan penanganan gangguan dasar dengan pendampingan. Untuk keberlanjutan, 
pemeliharaan sistem perlu dilakukan secara berkala dengan menetapkan penanggung jawab dari masyarakat, 
melakukan pemeriksaan kondisi kabel, konektor, dan catu daya, serta melakukan pengukuran tegangan apabila 
terjadi gangguan pada sistem CCTV. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya menghasilkan instalasi CCTV 
yang dapat beroperasi pada saat pengujian, tetapi juga memberikan dasar pengetahuan dan keterampilan teknis 
yang dapat mendukung kemandirian masyarakat dalam pemeliharaan sistem. 
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